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Menjamurnya ujaran kebencian 
yang akhir-akhir ini jamak 
dilakukan oleh masyarakat 

kita terutama yang sering berselancar 
di media sosial, membuat bulu roma 
saya merinding. Bagaimana tidak, kata-
kata kasar begitu mudah diproduksi 
lalu disebarluaksan kepada banyak 
penggunanya sehingga yang paling besar 
dampaknya adalah generasi milenial.

Pengantar
Penulis

“Di mana ada cinta, 
maka di situlah ada 

kehidupan.“
(Mahatma Gandhi)
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Hal ini tentu harus dibendung dan 
untuk membendung itu semua dari 
wajah marah ke wajah ramah adalah 
dengan cinta. Ya, cinta ibarat mimi 
peri yang apabila di bimsalabimkan 
tongkatnya sesuai apa yang diucapkan 
maka akan berubah sesuai dengan apa 
yang diinginkan.

Oleh karena itu, cinta perlu 
ditumbuhkan. Agar cinta tumbuh, ia 
perlu ditanam, dipupuk serta dirawat.

Menanam cinta adalah solusi yang 
tepat dalam zaman yang krisis akan 
cinta ini. Orang-orang lebih suka terjun 
ke dalam ideologi kerumunan daripada 
ideologi kedamaian, ideologi kemarahan 
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daripada ideologi keramahan, pun 
ideologi kebencian daripada ideologi 
kecintaan dan kasih sayang. Dan jalan 
lain untuk menyebarkan cinta adalah 
lewat puisi.

Sejak zaman dahulu, gugusan 
puisi yang dirangkai dan dihayati oleh 
seseorang, sungguh telah memainkan 
peranan yang signifikan dalam mencipta 
realitas. Ia semisal mesin penggiling atau 
cetakan makanan. Sebuah wacana yang 
buram dan kasar akan tenggelam dan 
menghalus dalam gubahan puisi. Bait 
demi baitnya memiliki kekuatan naratif 
yang unik untuk mencipta realitas, baik 
dalam wujudnya yang meruntuhkan, 

viii
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membangun, dan atau memberi 
alternatif baru.

Buku puisi yang ada di tangan 
Anda ini adalah refleksi saya dalam 
merespon krisis cinta itu tadi, karena 
biasanya dengan puisi, generasi milenial 
lebih dapat mudah menyerap pesan-
pesan damai seperti apa yang telah 
diusung oleh Gerakan Islam Cinta, 
sebuah gerakan sosial yang bertekad 
mempromosikan visi Islam Cinta di 
tengah derasnya arus radikalisme dan 
ekstrimisme. Puisi ini tentu jauh dari 
kata sempurna, tapi semoga Anda 
dapat menangkap maknanya.  Selamat 
membaca dan berefleksi.
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Selain cinta,
apa yang membuatmu ada?
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Bagian 1 
Cengkerama Agung
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Oh Sang Agung, 
hari ini pakaianmu diperjajakan.

Para hamba bertedengan 
menyebut-Mu, 

menyeka ke-serigala-an dirinya.
Di jalanan, di masjid, di kuburan, 

di sekolah.
Takbir! Takbir! Takbir!

Kafir! Kafir! Kafir!

I



Tuhan berfirman, Rasul meniru, 
dan sejarah mengalir,

Lalu kau menafsirkan.

Realita bertitah, akal mewahyu, 
bibir melirih.

Adakah kau temui keintimanmu?

Di sini hamparan gunung 
bukan gumpalan pasir.

Demikian kau masih bersikukuh 
dengan kesatuanmu.

II
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Wahai, 

bagaimana tuan bisa berpongah diri,

Sementara masjid itu wadah bagi 

tuan menyungkurkan kepala.

Wahai, mengapa menyesat 

mengkafirkan,

Bukankah masjid itu tempat tuan 

memohon petunjuk akan kealfaan 

dan ketidaktahuan diri?

Wahai, 

celakalah hambasahaya, 

di hadapan Tuhan semesta raya

Masih membusung dada.

III
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Ya Rasul!

Sungguh, inginku benamkan diriku ke dalam 
bait-bait sabdamu nan adi.

Di dalam jiwamu terpatri cahaya Sang Suci.

Engkau suri bagi setiap peri.

Ya Nabi!

Betapa rindu telah bersemayam sejak mengenalmu.

Engkau terangi orang yang memerangimu.

Engkau sayangi orang yang memerangimu.

IV
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Muhammadku,

Sungguh, iman dan amal saleh 
telah membuatmu buta.

Di atas keimanan dan kesalehan,

Bagimu perbedaan warna kulit, suku, kelas 
dan agama, menjadi tiada kentara.

Muhammadku,

Sungguh, engkau tidak mengikat kami 
dalam payung agama semata.

Di bawah teduh itu,

Engkau ajari kami untuk saling menyuguhi 
keadilan, kebijaksanaan dan kebaikan.

V
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Apakah Tuan selain 
diri tuan

Tuan bercermin 
dan bersemayam di sana

Di hadapan tuan
Tuan mungkin akan khilangan Tuan
Pabila cermin itu lekang sebab nafsu 

bengis tuan
Tuan mungkin tak akan bersama Tuan

Pabila kebajikan sebagai tempat 
bersemayam Tuan
Tuan robohkan.  

VI
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Selain cinta, apa yang dapat

Mengembalikanmu pada-Ku?

15



Mengetuk Pintu Langit
Di sepertiga malam

Hamba-hamba yang dha’if

Berlomba-lomba mengetuk pintu langit

Merapalkan doa-doa

Segala hajat dan pinta

Sesekali, diselingi dengan

Pecahnya air mata.
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Bulir demi bulirnya

Membasahi semesta raya.

Pintu langit terbuka, namun tak semua doa

Dipersilahkan masuk.

Coba lagi.

17



Hujan Rindu

18

Setiap hari,

Aku selalu dihujani oleh rindu

Rindu untuk bertemu

Dan, aku memilih

Memilih berteduh

Berteduh di hati-Mu.
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 Waktu 
“Aku ingin bertemu.”

“Maaf, aku sibuk.”

“Terus, kapan kamu ada waktu?”

“Nanti aku kabari?”
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***

“Waktuku sudah kosong, bisa kita bertemu?”

“Sebenarnya Aku sibuk. Banyak orang yang butuh 
Aku. Tapi demi dirimu, Aku selalu punya waktu. 

Kemarilah!”
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Alif
Aku adalah alif
Tegak lurus

Terkadang, Aku bisa bengkok
Sesuai persangkaanmu.



Aku tak ingin menodai wajah-Mu.

Kamu indah 
Itu terbukti dari adanya diriku 

dan alam semesta ini.

23



Siapakah?

24

Siapakah yang mewarnai langit
Dengan warna birunya?

Siapakah yang menciptakan pagi
Dengan embun yang menyelimuti tubuhnya?
Siapakah yang melukis bulan dan bintang

Dengan malam sebagai kanvasnya?
Siapakah?
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Menuju-Mu
Saat sunyi mulai menepi

Di saat itulah puisi mulai menari
Sesekali angina menyapa jemari

Semesta pun ikut berdiri
Engkau adalah buku yang tak
Pernah selesai untuk dibaca

Pun Engkau adalah samudera
Tempatku berlayar tanpa jeda

Tak ada bibir pantai untuk berlabuh
Tak ada dermaga untuk bersandar

Karena engkau adalah perbendaharaan
Yang pertama dan terakhir.

Bermimpilah! Tuhan tidak tidur.
Dia selalu bangun untuk

Mewujudkan mimpi-mimpimu.



Kau adalah puisi
Akan kubahasakan Kau dengan puisi sebagaimana 

kumemujaMu setiap hari

Tidak aku saja,

Tapi semua makhluk di atas bumi

Malam kian menerkam gelap

Merubuhkan keangkuhan siang

Di saat itulah, aku mulai menemuiMu

Di atas sajadah panjang yang terbentang

28



Menyambut segala pengharapanku

Lalu diaminkan oleh malaikat

Kau adalah puisi

yang telah menelan sepiku

29



Bejana Hati

30

Cinta adalah kegelapan
Seperti orang buta 

yang tak dapat melihat ciptaan Tuhan
Tapi dapat merasakan

Cinta adalah kebebasan
Seperti burung yang terbang di atas awan

Tapi tak pernah lupa jalan pulang
Cinta adalah pengabdian

Seperti budak yang patuh pada majikan



Karena diikat oleh kesetiaan
Cinta adalah soal rasa

Takkan pernah terbilang ataupun berkurang
Karena cinta adalah puncak dari segala perenungan

Berikan cintamu, 
maka akan kutampung dalam bejana hatiku

31
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Mengeja
Mereka mulai mengeja setiap nama 

yang terpampang di jalan-jalan.

Bahkan,

Mengeja setiap nama orang-orang 
yang mereka temui.

Biarlah!

Aku mengeja nama-Mu saja disetiap hela nafasku.

33
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BAGIAN II
CINTA TANPA TAPI, DAMAI TANPA NANTI
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Teruslah mencintai

agar tak satu ruang pun diisi 
oleh benci

37



Cinta adalah gerbang 
menuju perdamaian, 
menuju kehidupan cinta.

Tanam cinta, tumbuh cinta

Jangan tanam benci! 
Nanti yang akan tumbuh 
juga benci

Dan akan beranak-pinak.

38
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Setiap hari kau pasrahkan 
keningmu dicium lantai,

lantas, 
kenapa tak kau pasrahkan juga 

seluruh hidupmu untuk menyebar damai?



Jika tak dapat berkata baik, berpuasalah!

Puasa bicara, 
diam, lalu hening

Melahap semua keinginan terburuk.

Jangan kunjungi Facebook, Instagram, 
Twitter dan media sosial lainnya, nanti kamu pusing.

Kata-kata tumpah-ruah, 
di sepanjang jalan kata-kata diobral murah.

Di rumah saja! Matika hape!matikan TV!

Mari kita ngopi! 
Mencium aroma rindu,

Mengecup bibirnya yang pahit-manis itu. Syuruput.

1
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Kamu seperti orang asing 
yang sedang berkunjung ke sebuah negara

Kamu menggunakan bahasa carut 
dan dia pakai bahasa marut.

Kalian pun ribut.

Kalian seperti puisi 
yang belum selesai dirangkai: terbengkalai

Tapi orang lain buru-buru membaca puisi 
yang setengah telanjang itu.

2 
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Panggung menjadi ramai.

Kalau sudah begini, tak ada solusi lain

Selain cinta yang menjadi pendamai

Ribut pulang, damai datang.

45
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Cinta adalah ‘arkhe’ 
Karena cinta, lahir alam semesta 

Karena cinta, lahir manusia 
Karena cinta, lahir aku 
Karena cinta, lahir kamu 
Karena cinta, lahir kita 

Karena cinta, lahir mereka 



Karena cinta, lahir kasih sayang 
Karena cinta, lahir perdamaian 
Karena cinta, lahir perdamaian 

Karena cinta, lahir tolong-menolong 
Semua karena cinta, tak ada ruang benci untuk 

bertumbuh 
Cinta adalah jiwa segala sesuatu 

47



Perintah pertama yang turun
Adalah membaca bukan mencela.
Bacalah!
Bukan
Celalah!

48
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Diri yang Lapar
Aku adalah diri yang lapar,

Barangkali kau juga.

Aku mengisi ruang-ruang kosong dengan pengembiraan, 
Kasih sayang, kebahagiaan, keceriaan, 
Dan penuh cinta serta perdamaian.

Tapi kau mengisinya dengan celaan 
Kebencian, permusuhan, kekerasan 

Caci maki, kesedihan dan kehampaan.

“itu yang ku butuhkan.” Ucapmu. 
Aku mengajakmu berlayar di atas Sajadah. 

Kau ikuti.

Telah sampai di pulau harapan, 
Kau teruskan berselancar dengan 

Papan selancar yang bernama amarah. 
Aku memadamkan api

Amarahmu dengan senyuman, 
Padam, namun lama, butuh proses.

50
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Sungguh,

Waktu begitu sabar

Kata-kata selalu mengaduh dan

Mengeluh,

Memberi harapan, pun kabar

Istirahatlah!

Huruf butuh jeda

53



54



Matahari pergi terlalu dini,
Tanpa pamit, tanpa permisi

Meninggalkan cinta yang masih tidur
Sedih sedang memasak bahagia 

di dapur,
Benci masih asyik dengan mimpinya

Sambil mendengkur, 
dan damai tenggelam dalam asanya 

yang tak berkesudahan

55



Percuma
Kebencian 

diobral dengan harga murah.
Kedamaian 

dijual dengan mahal
Kata-kata 

disusun secara rapi,
Percuma sandiwara dibuat
Cinta tahu arah jalan pulang

56



Aku ingin kita seperti hujan,

Basah, 
Namun menyejukkan,

Memberi kedamaian dan

Sumber kehidupan.

57
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Aku ingin mencintaimu seperti
Seorang penyair yang mencintai
Kata-kata, tanpa tapi dan karena,
Sebab tanpa kata-kata, seorang
Penyair bukanlah siap-siapa.

59



Bawalah Senyumku Pergi
Sepotong senja yang telah pergi
Meninggalkan heningnya senyum matahari di 
bibir pantai
Inilah hidup, ada yang datang dan pergi
Ada cinta ataupun benci
Akan kukatakan padamu

60



Bahwa tak selamanya cinta itu nikmat
Dan tak semestinya benci itu laknat
Namun, hanya satu pesanku:
Tinggalkan jejakmu di sini
Dan bawalah senyumku pergi

61



Kuil Rindu
Ada sebuah tempat dimana kata menjadi sunyi, 
Kebohongan menjadi duri, 
Kebenaran disulap menjadi api
Lepaskan, 
Lepaskan dirimu dari penjara kenistaan 
Lepaskan dirimu dari belenggu keduniawian
Luluhkan, 
Luluhkan dirimu dalam lumpur pertaubatan 
Tenggelamkan jiwamu bersama zat yang Maha 
Abadi 
Buka pembatas diri, koyak pagar rasa dengki

62



Kita hanyalah jiwa-jiwa yang kerdil lagi kecil 
Nadi yang berdetak lalu bergerak 
menapaki jalan-jalan sunyi lalu gelap, 
bersemayam dalam darah-darah kehidupan
Berlari dalam lorong-lorong yang sepi, tak ada 
keramaian, tak ada pertengkaran yang ada hanya 
kedamaian.

63



Aku ingin pergi ke suatu tempat, 
Dimana hanya ada aku dan Dia 
yang ada disana.

Aku ingin menjadi tawanan dalam cintaNya, 
narapidana dalam jiwaNya dan hidup dalam 
rumah keabadiaNya.

Kuil rindu, itu yang kutahu

Semua hati berkumpul di sini

Terpampang lukisan-lukisan indah 
pada dinding-dinding cinta yang berlapiskan intan 
permata.

“Kau, jika ingin mencariku hadapkanlah wajahmu 
kemanapun yang kau mau karena Aku ada 
disana,ditempat arah kau memandang,” 
ucapNya.

64



Mendengar kata itu, 
Hatiku pucat pasi tetapi jiwaku tetap berdiri 
Bahwa nyatalah Engkau sang kekasih hati yang 
selalu ada kemanapun aku pergi.

65



Suatu ketika, ada seorang anak muda 
datang padaku.
Dia bertanya, 

“Apa cita-citamu?.”
“Aku ingin menjadi penyair”, 

ucapku.
“Kenapa?”.

“Karena penyair itu tidak akan pernah
menjadi pengangguran dalam

hidupnya”.

66



“Kok bisa begitu?”
Ya, karena hidupnya 

selalu memikirkan kata-kata, 
lalumerangkainya.
Bahagia jadi puisi, 
sedih jadi puisi.

Semua menari di ujung 
jemari.

67
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Karena cinta tak punya
Syarat untuk diterjemahkan,

Maka mencintai sesama
Adalah sebuah kewajiban.
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Ambil Aku
Cinta, ambil aku 
Damai, ambil aku 
Raih aku, rindu
Bumi, langit, semesta, 
Pilih aku
Jangan biarkan diriku 
Diambil oleh benci 
Jangan!

70
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Malam bergegas pulang, 
dengan segenap pakaian yang 
melekat ditubuhnya.

Ditinggalkannya siang 
dengan peluh yang masih 
bercucuran berjatuhan 
membasahi ibu sore

72



Dengan wajah letihnya duduk 
termangu 

di atas angkot, bis, 
di bangku motor ojek online,

Satu kata dari ucapan malam 
yang dapat kukenang, pulanglah!

73
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Cahaya Cinta
Di lorong-lorong yang sempit 

dalam kata-kata

Aku sempat berpikir 
tanpa dapat kukatakan kepadamu 

tentang apa yang kupikirkan

Lorong-lorong itu gelap

Aku tak dapat melihat siapa-siapa, 
kecuali cinta

Yang pendar cahaya-Nya merasuki relung batinku



Mungkin kamu lupa bahwa potretmu 
selalu ditangkap lewat bahasa: puisi
Seperti senja yang lupa memotret 
dirinya sendiri saat mega 
lagi ranum-ranumnya,
Lalu tenggelam di lahap malam.
Langit, langit yang menjadi saksi 
dengan segala kenyataan 
yang dia tampakkan pada bumi.

76



Jalanan ramai,
Segala kenang tergenang dihirup 
asap kendaraan yang berlalu lalang.
Pemulung menyeret gerobak, 
yang di dalamnya berisi 
sekarung harapan masa depan.
Dan kamu tetap saja lugu 
dengan jempolmu yang pura-pura 
tak mau tahu itu.

77



Hari Esok
Aku berpikir lebih keras dari biasanya

Tentang hari esok yang telah menunggu.
Kau melarangku sambil meledek, 

“Kau terlalu sombong. Sebelum memikirkan hari 
esok, 

kau pikirkan dulu bekal apa yang kau punya untuk 
menjemput hari esok itu?”

Dunia menertawaiku, 
kesepian memecah sunyi 

angin bernyanyi membawa 
udara segar dari bilik masa lalu.

Kutemukan satu kata dari bilik itu, cinta. 
Kini, aku dapat melenggang dengan santai.

78
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Berumah dalam Dirimu
Semua orang berlomba-lomba 

membangun rumah
Di kaki gunung, 

di sepanjang bibir pantai, 
di tempat-tempat keramaian.

Tapi aku, aku hanya ingin membangun 
rumah di dalam diriMu 

di dalam rumahMu
Aku bisa berlayar 

berenang di laut lepas 
dan mendaki gunung



Aku adalah kesunyian 
dan kesunyian adalah aku

Takkan kau temui aku dikeramaian 
karena itu bukan rumahku

Karena rumahku adalah 
kesunyian itu sendiri

82
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BAGIAN III
SABDA CINTA
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“Dan apabila Sang Pemilik cinta telah mentitahkan 
cinta-Nya kepadamu, maka tak ada kata yang 
keluar dari mulutmu, kecuali satu kata, cinta.”

87



Sabda Nabi
Barangsiapa yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir,
Hendaklah ia berkata baik atau lebih baik 
diam.
Akan tetapi, kenapa masih kau gemakan 
ujaran kebencian ke seluruh pelosok 
negeri?
Tidakkah kau beriman pada Allah dan hari 
akhir?

88
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Pabila cinta telah menjamah, 
tiada satu dari seribu yang sumbing

Bagai matahari 
kendati tak terlihat si buta

Pabila cinta telah menuai, 
ada seribu dari satu alasan yang kembang 
seperti bulan terang meski dipasung gulita.
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BAGIAN IV
RUMAH CINTA
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Berumah pada Cinta

Semua orang sibuk mencari cinta di luar 
dirinya, pada teman, pada kekasih, pada 
orangtua, pada guru, pada kakak, pada 

uang, harta, jabatan, kekayaan, kekuasaan, 
wanita, laki-laki.

Namun, tak jua ditemui. 
Padahal cinta berumah dalam 

dirimu sendiri.
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Aku membiarkan cinta 
beranak-pinak dalam tubuhku

Namun, tak kubiarkan sedikitpun 
benci bersemayam dalam tubuhku,
Mengambil tempat dan perlahan 
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membunuh cinta.

Jamuan Makan
Disebuah jamuan makan, 

Kita sama-sama menyuguhkan makanan yang 
kita bawa

Aku menyuguhkan tawa 
Kamu menyuguhkan luka

Aku menghidangkan kabahagiaan 
Kamu menghidangkan kesedihan

Aku menyuguhkan cinta 
Kamu menyuguhkan benci

96



Aku tersenyum. 
Aku mengambil makanan yang kuhidangkan 

sendiri, cinta. 
Dan tak kusangka, 

kamu juga memakan hidangan yang sama
Kami berpelukan.
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Cinta tak punya mata
karena itu ia disebut buta

Tapi cinta punya ruh
yang bersemayam di setiap 

dada.
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Hatiku adalah semesta raya 
Hatiku adalah tempat orang 

berladang,
Tempat bercocok tanam 

Menanam benih
Menanam perih

Di setiap petaknya, 
dipagari asa dan rasa
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Hatiku terbuat dari cinta,
Yang takkan hancur 

digempur rudal.
Jika tak sibuk 
sila mampir!
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Memahami Diri

1

 Aku tanpamu adalah diri yang tak lengkap.

Aku adalah sebatang tubuh yang 
tak pernah bisa kupahami,

Sedangkan kamu adalah diriku yang lain.

Kupelajari inci demi inci, 
bahkan telah kukuliti diriku sendiri.
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Kutafsirkan diriku lewat puisi, 
tapi puisi tak berambisi menafsirkannya.

Aku pasrah di hadapan kata-kata.

Namun bagimu, aku tak hanya seonggok daging 
yang berharga,

Tapi, “aku ada karena kamu ada.” 
Ucapmu suatu ketika.



Kuperhatikan,
Daun menari, pohon bernyanyi 
mengikuti irama alam.
Betapa romantisnya mereka.
Siapa yang membuatnya bergerak? 
Tanyaku seketika.
Adakah Tuhan bersemayam di tubuhnya 
yang pipih itu?

2
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Ah, mungkin kita tak pernah membaca, 
tepatnya aku.
Membaca gerak semesta 
yang menyimpan seperangkat bahagia 
sekaligus luka.
Dan, percayalah! 
Semesta itu adalah dirimu sendiri.
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Membasuh Diri

107

Aku yang diam lalu tenggelam dalam keheningan.

Bagaimana bisa aku tersenyum 
sedang intoleransi terus mengepung.

Bagaimana bisa mataku terpejam 
sedang ujaran kebencian terus digalakkan.

Sungguh, 
Aku adalah diri yang keruh, 
yang sedang membasuhnya 

dengan mata air, air cinta-Nya.
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BAGIAN V
PERIHAL MEMIKIRKAN
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Saat aku menatap langit biru,
saat  ituah aku menjadi baru

111
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Aku memikirkan dirimu
Dirimu memikirkan dirimu sendiri.

Aku tak bisa memikirkan diriku sendiri 
karena aku memikirkan dirimu.

Lantas, siapa yang memikirkan diriku? 
Adakah?
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Lenyap
Aku berharap, 
kamu tidak memikirkanku
Pikirkan saja dirimu sendiri
Karena jika aku memikirkan diriku sendiri, 
aku lenyap
Yang tersisa hanya cinta
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Aku tak ingin bertemu 
dengan siapa pun

Kecuali dengan diriku

Karena aku 
adalah tempat pulang 

dan kembali

Tak ada namanya 
perpisahan.

ia lahir dari rahim 
kegelisahan. Itu saja.
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Jangan ucapkan selamat jalan

aku bukan pergi

tapi aku datang untukmu

kehidupan yang abadi
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Hujan Kenangan
Di antara hujan dan gerimis,
Terselip kenangan yang begitu manis
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Jangan jadi air mata

Jika sedih adalah 

lambang bela sengkawa
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Aku ingin menyeka senja
Di bibirmu, agar kata-kata

Tak tenggelam sia-sia.
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Untuk apa 
menjadi nyinyir

Sedang 
di tengah malam

Engkau gigil 
ditampar sepi?
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Sampai kapan sibuk 
mencari perhatian orang?

Mulai sekarang, sibuklah 
mencari perhatian diri sendiri.
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Tak perlu jauh-jauh
mencari kedamaian,
Ia ada dalam dirimu

dalam hatimu.
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BAGIAN VI
ENGKAULAH TEMPAT BERLABUH



Kata adalah buih di lautan,

dihembuskan oleh angin,

lalu berhenti di tepi pantai 
untuk mencari sandaran.

134



135

Adakah yang lebih nyaman 
dari berlabuh di bibir pantai?
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BAGIAN VII
BERBEDA TAPI SATU JUGA
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Aku suka kopi
Kamu suka teh

Minuman kesukaan kita berbeda,
Bukan berarti kita tak bisa 

satu meja, kan?
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Kau pernah lihat pelangi?
Pelangi yang digambar di kanvas 
langit? Warnahnya indah, merah, 

kuning, hijau.
Ya, begitulah hendaknya hidup, meskipun 

berbeda-beda tetap satu juga.

140



141



Kita
Aku 
Tetap aku 
Dengan kepercayaanku 
Dengan kelebihan dan kekuranganku

Kamu 
Tetap kamu 
Dengan kepercayaanmu 
Dengan kelebihan dan kekuranganmu

Aku, kamu

kita satu

Perbedaan menjadi penyatu 
Penyumbang rasa manis dalam hidup kita
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Diri yang Lapar
Aku adalah diri yang lapar, 
barangkali kau juga.
Aku mengisi 
ruang-ruang kosong dengan pengembiraan, 
kasih sayang, kebahagian, keseriaan, 
dan penuh cinta serta perdamaian.
Tapi kau mengisinya dengan celaan 
kebencian, permusuhan, kekerasan 
caci maki, kesedihan dan kehampaan.
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“Itu yang kubutuhkan.” 
Ucapmu.
Aku mengajakmu berlayar di atas 
sajadah. Kau ikuti.
Telah sampai di pulau harapan, 
kau teruskan berselancar dengan 
papan selancar yang bernama amarah.
Aku memadamkan api amarahmu 
dengan senyuman, padam, namun lama,
butuh proses.
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Sungguh, 
waktu begitu sabar 

kata-kata selalu mengaduh 
dan mengeluh, memberi harapan, 

pun kabar
Istirahatlah! 

huruf butuh jeda
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Karena ku Indonesia
Kibasan bendera sore itu

Hentakkan daun yang bergeseran 
di tepi jalan

Membawa otakku berlalu 
hingga berhenti di satu dasar
Kau bukan negara agama, 

tapi kau beragama
Indah bukan?

Karena kau Indonesia
Kau tidak merepotkan

Cukup hargai dan hormati
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Saat kata-kata 
menjadi nestapa,

Lalu untuk apa 
manusia berbahasa?
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Aku mencintaimu 
bukan karena apa 
agamamu dan bagaimana 
fisikmu,
Tapi aku mencintaimu 
Karena ada ruh Tuhan
di dalam dirimu
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Apa namanya jikalau bukan

Cinta yang menyatukan

kita?
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Sebelum kau menemuiKu,
Temuilah dirimu terlebih dahulu!

Kita yang terlahir berbeda
Berhak untuk bahagia
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Negeri Topeng
Wahai saudaraku!

Apa guna cacimakimu itu?
Pohon-pohon berbisik menyebut namamu
Semut-semut mengejek keangkuhanmu

Sita semua bersaudara
Biarkan dia memimpin negeri dongeng ini
Negeri yang mempunyai banyak topeng

Ragam rupa dihidangkan
Santaplah sesuai dengan porsimu

Jika tidak, maka kau akan diterkam buasnya 
kekuasaan
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Negara Abjad
Inilah negara abjad
segala macam perangai ada di tanah babad
semua orang bersuara
menyuarakan bahwa pendapatnyalah yang 
paling benar
Inilah negara abjad
beragam suku dan agama



keyakinan kita boleh berbeda
tapi tidak untuk berpecah belah
Inilah negara abjad
siapa pun boleh menjabat
bisa aku, kau atau mereka
tak usah saling memusuhi
karena kita lahir di tanah yang sama
hapuskan rasis, robohkan sekat-sekat
dan bersatulah seperti abjad
Inilah negara abjad
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Hujan Darah
Hujan telah beranjak pergi
menyisakan pelangi yang masih tegak berdiri
merah, kuning, hijau warnanya sungguh 
berkilau
seperti mutiara yang teronggok di pulau
tapi hujan tak mampu menyapu duka nestapa
duka yang menyelimuti ibu pertiwi
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sudah tubuhnya dijajah
lalu nyawanya dipancung tanpa ampun
Berdarah,
tegakkan keadilan
sebarkan kewarasan
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Jangan Lupa Bahagia!
Matahari telah tersenyum di ufuk timur

Kau begegas menuju kearah jalan masa depan, 
sawah.

Dengan dua lutut yang telah goyah, kau benamkan 
kakimu di lumpur pengharapan

Tak ada caci maki yang kau semburkan dari 
mulutmu, apalagi sebuah kata ‘penyesalan’,

Yang ada hanyalah kata ‘syukur’. 
Sebab, setiap pagi sebelum berangkat ke arena 
balapmu, 
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Kau selipkan satu pesan,

“Nak, jangan lupa bahagia! 
Karena bahagia tak punya syarat untuk 
diterjemahkan. Berbahagialah dengan hidupmu maka 
hidup akan membahagiakanmu, 
sebab bahagia tak mengenal 
kelas sosial.”
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Siapa Manusia?
Desakan antrian tiket terasa penuh
Harapanku keruh, menodai dinding ilusiku
Berhenti dititik lelahku
Pagi itu aku menjelma seperti manusia
Bentuknya satu, dengan beribu alsan bertuan
Hendak menuju tempat ternyaman.
Jangan usik diriku
Aku tak akan mengusikmu
Biarkan aku menjemput kartuku
Tak akan aku ambil kartuku
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Love with Hunger
Tik tok
Tik tok

Detik demi detik hanyut
membasahi secercah rasa cinta

menenggalamkan caci-caci kelaparan
Siapa yang tak kenal cinta?
Kelaparan karena cinta,

membasmi kelaparan dengan cinta
atau kelaparan membangun cinta

Kamu punya pilihan, bukan?
Eat good
Feel good

Life is good



Karena Huruf
Karena huruf
Kata tersusun menjadi cinta
Kalimat dibingkai menjadi rahmat
Karena huruf
Kata berubah menjadi prasangka
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Rindu tak berujung temu
Karena huruf kalimat diberhentikan oleh titik
dan
Kerena huruf
Aku cinta kamu.
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Menanak Cinta
Ambil segenggam cinta,

masukkan ke dalam panci
lalu nyalakan api cinta

tunggu beberapa menit,
cinta mengembang

hidangkan ke dalam mangkok
cinta siap disantap-nikmati.

Selamat mencoba!
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Cinta bukan mengajar kita lemah, tetapi 
membangkitkan kekuatan. 

Cinta bukan mengajar kita menghinakan 
diri, tetapi menghembuskan kegagahan. 

Cinta bukan melemahkan semangat, tetapi 
membangkitkan semangat.

-Buya Hamka-
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Ayo dapatkan buku-buku serial 
Gen Islam Cinta dan ikuti 

program-program GIC lainnya.
Info Selengkapnya
www.islamcinta.co
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